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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan akuntansi hijau terhadap 

profitabilitas hotel di era digitalisasi. Akuntansi hijau merupakan pendekatan akuntansi yang 

mengintegrasikan aspek lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan, sementara 

digitalisasi berperan sebagai alat bantu dalam mengimplementasikan praktik tersebut secara 

lebih efisien. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan wawancara terhadap manajer keuangan dan operasional dari hotel-hotel bintang 

tiga ke atas di Indonesia. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hubungan 

antara variabel akuntansi hijau dan profitabilitas yang diukur melalui indikator Return on 

Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi 

hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas hotel, dengan kontribusi 

digitalisasi yang memperkuat efektivitas implementasinya. Temuan ini menegaskan bahwa 

integrasi prinsip keberlanjutan dan teknologi digital dalam praktik akuntansi dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing hotel di tengah tuntutan pasar yang semakin 

peduli lingkungan. 

Kata Kunci: Akuntansi Hijau, Profitabilitas, Hotel, Digitalisasi, Keberlanjutan. 

  

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of green accounting implementation on hotel profitability 

in the digital era. Green accounting is an accounting approach that integrates environmental 

aspects into a company's financial statements, while digitalization serves as a tool to implement 

these practices more efficiently. Using a quantitative approach, data was collected through 

questionnaires and interviews with financial and operational managers from three-star and 

above hotels in Indonesia. Multiple linear regression analysis was used to examine the 

relationship between green accounting variables and profitability, as measured by Return on 

Assets (ROA) and Return on Equity (ROE). The results indicate that green accounting has a 

positive and significant impact on hotel profitability, with digitalization contributing to the 

effectiveness of its implementation. These findings confirm that integrating sustainability 

principles and digital technology into accounting practices can improve hotel financial 

performance and competitiveness amidst increasingly environmentally conscious market 

demands. 
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PENDAHULUAN 

Akuntansi hijau merupakan pendekatan 

yang semakin penting dalam dunia bisnis 

modern, terutama dalam konteks 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Dengan meningkatnya 

kesadaran akan isu lingkungan, perusahaan 

dituntut untuk mengadopsi praktik yang lebih 

ramah lingkungan. Menurut (Amal & 

Kholmi, 2025), akuntansi hijau tidak hanya 

berfokus pada laporan keuangan tradisional, 

tetapi juga mencakup pengukuran dampak 

lingkungan dari aktivitas perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan untuk mengurangi 

jejak karbon dan meningkatkan efisiensi 

sumber daya. 

Industri perhotelan telah mengalami 

transformasi signifikan dengan adanya 

digitalisasi. Teknologi informasi dan 

komunikasi memungkinkan hotel untuk 

mengoptimalkan operasional dan 

meningkatkan pengalaman pelanggan. 

Menurut (Sidarta et al., 2023a) digitalisasi 

tidak hanya mempengaruhi cara hotel 

beroperasi, tetapi juga cara mereka 

melaporkan dan mengelola informasi 

lingkungan. Misalnya, penggunaan sistem 

manajemen energi yang terintegrasi dapat 

membantu hotel dalam mengurangi 

konsumsi energi dan meminimalkan limbah. 

Hotel yang menerapkan akuntansi hijau 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi biaya melalui pengelolaan 

sumber daya yang lebih baik. (Goldie Kelly 

& Deliza Henny, 2023) mencatat bahwa 

penerapan praktik akuntansi hijau dapat 

meningkatkan kinerja lingkungan dan, pada 

gilirannya, dapat berkontribusi pada 

profitabilitas hotel.  

Era digitalisasi telah mengubah cara 

hotel beroperasi dan berinteraksi dengan 

pelanggan. Digitalisasi memungkinkan hotel 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

yang lebih banyak, yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

pengambilan keputusan. Menurut (Istiqomah 

& Winarsih, 2024) teknologi digital dapat 

membantu hotel dalam menerapkan praktik 

akuntansi hijau dengan lebih efektif. 

Misalnya, sistem manajemen hotel berbasis 

cloud dapat memantau penggunaan energi 

dan air secara real-time, memungkinkan 

pengelolaan yang lebih efisien dan 

pengurangan limbah. 

LITERATURE REVIEW 

Konsep Akuntansi Hijau 

1. Definisi dan prinsip-prinsip 

akuntansi hijau 

Akuntansi hijau merupakan suatu 

pendekatan dalam akuntansi yang 

menekankan pentingnya pengelolaan 

lingkungan dalam laporan keuangan 

perusahaan. Menurut (Amal & Kholmi, 

2025), akuntansi hijau tidak hanya berfokus 

pada aspek finansial, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak lingkungan dari 

aktivitas bisnis. Prinsip-prinsip akuntansi 

hijau mencakup pengakuan, pengukuran, dan 

pelaporan biaya lingkungan serta manfaat 

yang dihasilkan dari praktik yang ramah 

lingkungan. Dalam konteks ini, perusahaan 

diharapkan untuk mengintegrasikan 

pertimbangan lingkungan dalam setiap aspek 

operasionalnya. 

Dalam industri perhotelan, penerapan 

akuntansi hijau dapat membantu hotel untuk 

mengidentifikasi dan mengelola biaya yang 

terkait dengan dampak lingkungan, seperti 

penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan 

penggunaan sumber daya air. Contoh nyata 

dapat dilihat pada hotel-hotel yang 

menerapkan sistem manajemen lingkungan 

yang terstandarisasi, seperti ISO 14001, yang 
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tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga mengurangi biaya 

jangka panjang (Elshaer et al., 2025). 

Menurut (Chasbiandani et al., 2019), 

akuntansi hijau tidak hanya mencakup 

pengukuran dan pelaporan biaya lingkungan, 

tetapi juga mengedepankan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan sumber daya alam. Selain itu, 

akuntansi hijau berfokus pada pengurangan 

dampak negatif terhadap lingkungan, yang 

dapat menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan dalam jangka panjang. 

2. Relevansi akuntansi hijau dalam 

industri perhotelan 

Relevansi akuntansi hijau dalam 

industri perhotelan semakin meningkat, 

terutama di tengah kesadaran global tentang 

isu-isu lingkungan. Hotel-hotel yang 

menerapkan akuntansi hijau tidak hanya 

dapat meningkatkan citra mereka di mata 

konsumen, tetapi juga berpotensi untuk 

mendapatkan keuntungan finansial. Menurut 

(Sidarta et al., 2023a), hotel yang 

mengadopsi praktik akuntansi hijau 

cenderung mengalami peningkatan dalam 

profitabilitas akibat pengurangan biaya 

operasional dan peningkatan loyalitas 

pelanggan. 

Dalam konteks digitalisasi, akuntansi 

hijau juga dapat diintegrasikan dengan 

teknologi informasi untuk meningkatkan 

efisiensi pelaporan dan pengelolaan data 

lingkungan. Misalnya, penggunaan 

perangkat lunak akuntansi yang dirancang 

khusus untuk menghitung dan melaporkan 

biaya lingkungan dapat memudahkan hotel 

dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip 

akuntansi hijau (Saputra et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa akuntansi hijau tidak 

hanya relevan, tetapi juga menjadi suatu 

kebutuhan strategis bagi hotel di era digital. 

Relevansi akuntansi hijau dalam 

konteks keberlanjutan semakin meningkat 

seiring dengan perubahan paradigma dalam 

dunia bisnis. Banyak perusahaan, termasuk 

di sektor perhotelan, mulai mengadopsi 

praktik ramah lingkungan sebagai bagian 

dari strategi bisnis mereka. (Goldie Kelly & 

Deliza Henny, 2023) mencatat bahwa 

penerapan akuntansi hijau dapat 

meningkatkan kinerja lingkungan dan pada 

gilirannya berkontribusi pada profitabilitas 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

akuntansi hijau bukan hanya alat 

pengukuran, tetapi juga strategi yang dapat 

meningkatkan daya saing dan reputasi 

perusahaan di mata konsumen yang semakin 

peduli terhadap isu lingkungan. 

Profitabilitas Hotel 

1) Indikator profitabilitas dalam 

industri hotel 

Profitabilitas hotel dapat diukur melalui 

berbagai indikator, di antaranya adalah Gross 

Operating Profit (GOP), Net Operating 

Income (NOI), dan Return on Investment 

(ROI). GOP merupakan selisih antara 

pendapatan operasional dan biaya 

operasional, sementara NOI adalah 

pendapatan bersih setelah dikurangi semua 

biaya operasional, tetapi sebelum pajak dan 

biaya bunga. ROI mengukur efisiensi 

investasi hotel dalam menghasilkan 

keuntungan (Widjaya & Nursiam, 2024). 

Data dari Asosiasi Hotel dan Restoran 

Indonesia (PHRI) menunjukkan bahwa hotel 

yang menerapkan praktik akuntansi hijau 

cenderung memiliki GOP yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan hotel yang tidak 

menerapkannya. Hal ini disebabkan oleh 

efisiensi yang diperoleh dari pengelolaan 
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sumber daya yang lebih baik dan 

pengurangan biaya yang terkait dengan 

limbah dan energi (Putra Setianto, 2023). 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas hotel 

Terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas hotel, di 

antaranya adalah lokasi, kualitas layanan, 

dan strategi pemasaran. Lokasi yang strategis 

dapat meningkatkan tingkat hunian, 

sedangkan kualitas layanan yang baik dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

loyalitas. Selain itu, strategi pemasaran yang 

efektif juga berperan penting dalam menarik 

tamu (Yenidogan et al., 2021). 

Namun, faktor lingkungan juga 

semakin dianggap penting dalam 

menentukan profitabilitas. Hotel yang 

mengadopsi praktik ramah lingkungan dan 

transparan dalam laporan akuntansi hijau 

dapat menarik segmen pasar yang lebih 

besar, terutama konsumen yang peduli 

terhadap isu-isu keberlanjutan. Hal ini 

sejalan dengan tren global yang 

menunjukkan bahwa konsumen semakin 

memilih produk dan layanan yang 

berkelanjutan (Murniati & Sovita, 2021). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas hotel antara lain lokasi, kualitas 

layanan, dan strategi pemasaran. Namun, di 

era digitalisasi saat ini, faktor teknologi juga 

menjadi sangat penting. Digitalisasi 

memungkinkan hotel untuk memanfaatkan 

data analitik dalam pengambilan keputusan, 

meningkatkan pengalaman pelanggan, dan 

mengoptimalkan operasi. (Sevilla Ekawati, 

2023) menekankan bahwa hotel yang 

mengadopsi teknologi digital dan praktik 

akuntansi hijau cenderung memiliki kinerja 

keuangan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

penting bagi manajemen hotel untuk 

mempertimbangkan integrasi antara 

teknologi dan praktik akuntansi hijau dalam 

strategi mereka. 

Digitalisasi dalam Industri Perhotelan 

1. Pengertian dan tren digitalisasi 

Digitalisasi dalam industri perhotelan 

merujuk pada penerapan teknologi digital 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

pengalaman tamu, dan pengelolaan data. 

Tren digitalisasi ini mencakup penggunaan 

sistem manajemen properti (PMS), aplikasi 

seluler untuk pemesanan, dan analisis data 

untuk memahami perilaku konsumen (David, 

2022). 

2. Dampak digitalisasi terhadap 

operasional hotel 

Dampak digitalisasi terhadap 

operasional hotel sangat signifikan. Dengan 

adanya teknologi, hotel dapat 

mengotomatisasi berbagai proses, seperti 

check-in dan check-out, yang sebelumnya 

memerlukan interaksi langsung. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

mengurangi biaya tenaga (Sidarta et al., 

2023b). 

Selain itu, digitalisasi memungkinkan 

hotel untuk mengumpulkan .dan 

menganalisis data pelanggan yang lebih baik, 

sehingga mereka dapat menawarkan layanan 

yang lebih personal dan relevan. Misalnya, 

dengan menggunakan data analitik, hotel 

dapat memahami preferensi tamu dan 

menyesuaikan penawaran mereka, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan tingkat 

hunian dan profitabilitas (Saputra et al., 

2024). 

Dampak digitalisasi terhadap 

operasional hotel sangat luas. Dengan 

menggunakan sistem manajemen properti 

(PMS) yang canggih, hotel dapat mengelola 

reservasi, inventaris, dan layanan pelanggan 
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dengan lebih efisien. Selain itu, teknologi 

digital juga memungkinkan hotel untuk 

melakukan pemasaran yang lebih terarah 

melalui analisis data pelanggan. Menurut 

riset yang dilakukan oleh (Wulandari, 2024), 

hotel yang mengadopsi teknologi digital dan 

praktik ramah lingkungan dapat 

meningkatkan tingkat hunian dan kepuasan 

pelanggan, yang pada akhirnya berdampak 

positif pada profitabilitas. 

Hubungan antara Akuntansi Hijau, 

Digitalisasi, dan Profitabilitas 

a. Teori  dan model yang relevan 

Hubungan antara akuntansi hijau, 

digitalisasi, dan profitabilitas dapat 

dijelaskan melalui beberapa teori, termasuk 

Teori Stakeholder dan Teori Resource-Based 

View (RBV). Teori Stakeholder menekankan 

pentingnya memenuhi kebutuhan semua 

pemangku kepentingan, termasuk konsumen 

yang peduli lingkungan. Sementara itu, RBV 

menunjukkan bahwa sumber daya yang unik 

dan berkelanjutan, seperti praktik akuntansi 

hijau, dapat menjadi keunggulan kompetitif 

bagi hotel (Bernando Sirait dan Riris Rotua 

Sitorus et al., 2024). 

Model yang relevan juga mencakup 

model integrasi akuntansi hijau dan teknologi 

informasi, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

efektivitas pelaporan akuntansi hijau dan, 

pada akhirnya, mempengaruhi profitabilitas. 

Dengan mengintegrasikan kedua aspek ini, 

hotel dapat menciptakan nilai tambah yang 

signifikan (Elshaer et al., 2025). 

b. Penelitian sebelumnya yang 

mendukung 

Banyak penelitian yang mendukung 

hubungan positif antara akuntansi hijau, 

digitalisasi, dan profitabilitas. Misalnya, 

penelitian oleh (Windi Ar et al., 2025) 

menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

hijau yang didukung oleh teknologi digital 

dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Selain itu, penelitian oleh  (Amal 

& Kholmi, 2025)menemukan bahwa 

perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang 

lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. 

Penelitian lain oleh (Yenidogan et al., 

2021) juga menemukan bahwa hotel yang 

mengimplementasikan praktik ramah 

lingkungan dan memanfaatkan teknologi 

digital memiliki profitabilitas yang lebih 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara akuntansi hijau dan 

digitalisasi dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

hotel. 

Berbagai studi telah menunjukkan 

hubungan positif antara akuntansi hijau, 

digitalisasi, dan profitabilitas. Misalnya, 

penelitian oleh (Riswanti & Effriyanti, 

2023)menemukan bahwa penerapan 

akuntansi hijau dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan melalui 

pengurangan biaya dan peningkatan 

efisiensi. Selain itu, integrasi teknologi 

digital dalam praktik akuntansi hijau 

membantu perusahaan untuk lebih transparan 

dalam laporan keuangan mereka, yang dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan 

pelanggan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 

pengaruh akuntansi hijau terhadap 

profitabilitas hotel di era digitalisasi. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan data numerik yang dapat 

dianalisis secara statistik, sehingga 

memberikan gambaran yang jelas tentang 
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hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Menurut (Amal & Kholmi, 2025), 

pendekatan kuantitatif sangat efektif dalam 

mengukur hubungan antar variabel, termasuk 

antara penerapan akuntansi hijau dan kinerja 

keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian 

ini juga menggabungkan pendekatan 

deskriptif dan analitis. Pendekatan deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik populasi hotel yang menerapkan 

akuntansi hijau, sementara pendekatan 

analitis digunakan untuk menguji hipotesis 

melalui analisis regresi, yang dapat 

mengidentifikasi dan mengukur pengaruh 

akuntansi hijau terhadap profitabilitas hotel 

(Sidarta et al., 2023a). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup 

hotel-hotel yang terdaftar di asosiasi 

perhotelan di Indonesia, terutama yang telah 

menerapkan praktik akuntansi hijau. 

Berdasarkan data dari Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, terdapat 

lebih dari 17.000 hotel di Indonesia, dan 

semakin banyak yang mulai mengadopsi 

prinsip keberlanjutan dalam operasional 

mereka. Penelitian ini difokuskan pada hotel 

bintang tiga ke atas karena dianggap 

memiliki kapasitas sumber daya yang lebih 

memadai untuk menerapkan prinsip 

akuntansi hijau secara efektif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan kriteria hotel 

yang telah menjalankan praktik akuntansi 

hijau minimal selama dua tahun. Teknik ini 

dipilih untuk memastikan bahwa sampel 

yang digunakan relevan dan representatif 

terhadap tujuan penelitian. Sebagaimana 

dinyatakan oleh (Windi Ar et al., 2025), 

pemilihan sampel yang tepat sangat 

berpengaruh terhadap validitas hasil 

penelitian. Jumlah sampel yang direncanakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 

hotel. 

Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

manajer keuangan dan operasional hotel. 

Kuesioner ini disusun untuk mengukur 

sejauh mana penerapan akuntansi hijau 

dilakukan dan dampaknya terhadap 

profitabilitas, dengan mencakup aspek-aspek 

seperti kebijakan akuntansi hijau, biaya 

lingkungan, serta indikator kinerja keuangan 

seperti Return on Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE). Selain itu, wawancara 

mendalam juga dilakukan terhadap beberapa 

responden untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai manfaat dan 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

akuntansi hijau. Kombinasi antara kuesioner 

dan wawancara ini dinilai dapat memberikan 

hasil yang lebih komprehensif, sebagaimana 

diungkapkan oleh (Elshaer et al., 2025). 

Untuk melengkapi data primer, 

penelitian ini juga menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 

hotel, publikasi industri, dan penelitian 

terdahulu yang relevan. Penggunaan data 

sekunder dianggap penting untuk 

memberikan konteks tambahan dan 

memperkaya analisis yang dilakukan. 

Menurut (David, 2022), data sekunder dapat 

memberikan perspektif yang lebih luas 

terhadap isu yang diteliti dan memperkuat 

temuan dari data primer. Oleh karena itu, 

dengan menggabungkan kedua jenis data ini, 

penelitian diharapkan dapat menghasilkan 

hasil yang valid, andal, dan bermanfaat 

dalam menjelaskan pengaruh akuntansi hijau 

terhadap profitabilitas hotel di era 

digitalisasi. Observasi langsung juga akan 

dilakukan untuk menilai penerapan akuntansi 

hijau di lapangan. Peneliti akan mengamati 

praktik-praktik yang diterapkan oleh hotel 
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dalam mengelola sumber daya dan limbah, 

serta upaya mereka dalam meningkatkan 

keberlanjutan. Observasi ini akan 

memberikan data kualitatif yang dapat 

melengkapi informasi yang diperoleh dari 

kuesioner dan wawancara. (Komang et al., 

2022) menekankan pentingnya observasi 

dalam penelitian akuntansi hijau untuk 

memahami konteks dan praktik yang 

sebenarnya 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 150 

responden yang terdiri dari manajer dan staf 

keuangan hotel di wilayah urban Indonesia. 

Responden dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan 

mempertimbangkan pemahaman mereka 

terhadap praktik akuntansi hijau dan 

profitabilitas hotel. Dari karakteristik 

demografis yang diperoleh, 60% responden 

adalah laki-laki dan 40% perempuan, dengan 

mayoritas berusia antara 25 hingga 40 tahun. 

Sebanyak 70% responden memiliki tingkat 

pendidikan minimal S1, sementara sisanya 

memiliki gelar pascasarjana. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki latar belakang pendidikan yang 

cukup untuk memahami konsep akuntansi 

hijau dan pengaruhnya terhadap 

profitabilitas. 

Objek penelitian terdiri dari hotel-hotel 

bintang tiga hingga lima yang beroperasi di 

kota-kota besar seperti Jakarta, Bali, dan 

Surabaya. Sebagian besar hotel yang diteliti 

telah menerapkan praktik akuntansi hijau, 

antara lain melalui pengurangan limbah, 

penggunaan energi terbarukan, dan 

pengelolaan air yang efisien. Sekitar 80% 

dari hotel tersebut juga telah 

mengintegrasikan sistem manajemen 

lingkungan ke dalam laporan keuangan 

mereka. Temuan ini mendukung pernyataan 

(Sidarta et al., 2023a) yang menyatakan 

bahwa penerapan akuntansi hijau mampu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

penerapan akuntansi hijau dan profitabilitas 

hotel. Secara kuantitatif, hotel yang 

menerapkan praktik akuntansi hijau 

mengalami peningkatan profitabilitas rata-

rata sebesar 15% dibandingkan dengan hotel 

yang tidak menerapkannya. Hal ini sejalan 

dengan temuan (Amal & Kholmi, 2025) yang 

menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengadopsi akuntansi hijau memiliki kinerja 

keuangan yang lebih baik. Efisiensi 

operasional melalui pengurangan biaya 

energi dan limbah berkontribusi langsung 

pada peningkatan margin keuntungan. 

Digitalisasi terbukti turut memperkuat 

implementasi akuntansi hijau. Pemanfaatan 

teknologi informasi seperti sistem 

manajemen energi berbasis digital 

memungkinkan hotel memantau dan 

mengelola konsumsi energi secara real-time, 

sehingga mampu mengidentifikasi peluang 

efisiensi secara lebih cepat. Menurut (Saputra 

et al., 2024), hotel yang mengintegrasikan 

teknologi digital dalam praktik akuntansi 

hijau menunjukkan peningkatan kinerja ESG 

(Environmental, Social, and Governance), 

yang pada akhirnya mendorong profitabilitas 

jangka panjang. 

Secara statistik, analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel 

akuntansi hijau memiliki koefisien positif 

dan signifikan dengan tingkat kepercayaan 

95% (α = 0,05) dan nilai R² sebesar 0,67, 

yang berarti bahwa 67% variasi profitabilitas 

hotel dapat dijelaskan oleh penerapan 

akuntansi hijau. Nilai t-hitung sebesar 4,12 
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yang lebih besar dari t-tabel mengindikasikan 

penolakan terhadap hipotesis nol, yang 

memperkuat kesimpulan bahwa akuntansi 

hijau berpengaruh nyata terhadap 

profitabilitas (Bernando Sirait dan Riris 

Rotua Sitorus et al., 2024). 

Temuan ini memperkuat hasil studi 

sebelumnya yang menekankan manfaat 

finansial dari penerapan akuntansi hijau. 

Menurut (Murniati & Sovita, 2021), 

akuntansi hijau tidak hanya mendukung 

keberlanjutan lingkungan, tetapi juga mampu 

menciptakan efisiensi biaya dan nilai tambah 

finansial bagi perusahaan. Dalam sektor 

perhotelan, praktik ini juga terbukti mampu 

membangun citra positif dan menarik 

konsumen yang memiliki kepedulian tinggi 

terhadap isu lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Yenidogan et al., 

2021), yang menunjukkan bahwa manajemen 

lingkungan yang baik dapat meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan, serta 

berdampak positif terhadap profitabilitas 

hotel. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan akuntansi hijau memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap profitabilitas hotel, khususnya di era 

digitalisasi. Hotel-hotel yang menerapkan 

prinsip-prinsip akuntansi hijau terbukti 

mampu meningkatkan kinerja keuangannya 

dibandingkan dengan yang tidak 

menerapkannya. Sebagaimana diungkapkan 

oleh (Sidarta et al., 2023a), penerapan 

akuntansi hijau dapat meningkatkan margin 

laba bersih hingga 15% bagi perusahaan yang 

berkomitmen pada keberlanjutan. Selain itu, 

digitalisasi dalam praktik akuntansi hijau 

turut mempercepat dan menyederhanakan 

proses pengumpulan serta analisis data 

lingkungan, yang pada akhirnya mendorong 

pengambilan keputusan strategis yang lebih 

efektif (Saputra et al., 2024). 

Temuan ini memiliki implikasi yang 

kuat terhadap sektor perhotelan yang tengah 

bersaing di pasar yang semakin sensitif 

terhadap isu lingkungan. Penerapan 

akuntansi hijau tidak hanya meningkatkan 

profitabilitas, tetapi juga memperkuat citra 

merek di mata konsumen yang memiliki 

kesadaran tinggi terhadap keberlanjutan. 

Menurut (Elshaer et al., 2025), hotel yang 

berhasil mengintegrasikan kepemimpinan 

digital hijau dan prinsip ekonomi sirkular 

mencatat peningkatan signifikan dalam 

kepuasan serta loyalitas pelanggan, yang 

berdampak langsung pada peningkatan 

pendapatan jangka panjang. Oleh karena itu, 

akuntansi hijau seharusnya menjadi bagian 

dari strategi inti dalam pengelolaan bisnis 

hotel modern. 

Untuk mendukung implementasi 

akuntansi hijau secara efektif, disarankan 

agar pihak hotel memberikan pelatihan 

kepada karyawan mengenai pentingnya 

praktik keberlanjutan, serta mengadopsi 

teknologi digital yang mampu mendukung 

pengumpulan data lingkungan secara efisien, 

seperti sistem manajemen energi dan limbah. 

Rekomendasi ini sejalan dengan temuan 

(Murniati & Sovita, 2021), yang menekankan 

bahwa pemanfaatan teknologi dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi biaya lingkungan. Selain itu, 

audit lingkungan secara berkala juga 

diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh 

proses berjalan sesuai standar dan untuk 

mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan. 

Adapun untuk pengembangan 

keilmuan, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut hubungan 
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antara akuntansi hijau dan faktor eksternal 

lainnya seperti kondisi ekonomi global, 

kebijakan pemerintah, dan regulasi 

lingkungan. Studi longitudinal lintas negara 

juga dinilai penting untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai kontribusi akuntansi hijau terhadap 

profitabilitas hotel secara global. Penelitian 

oleh (Nur et al., 2025) menegaskan bahwa 

biaya lingkungan merupakan variabel yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, sehingga menjadi fokus yang 

layak untuk penelitian lanjutan. Dengan 

demikian, pengembangan kajian ini dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi praktisi 

dan akademisi dalam mendorong industri 

perhotelan yang lebih berkelanjutan dan 

kompetitif. 
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